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Abstrak: Perencanaan bangunan dapat menjadi bagian dari kegiatan 

pengabdian masyarakat, terutama untuk fasilitas umum yang membutuhkan 

pengembangan agar lebih bermanfaat bagi warga. Gedung balai RW di Desa 

Siwuran merupakan fasilitas sosial yang potensial untuk dikembangkan 

menjadi ruang pertemuan sekaligus pusat edukasi ketahanan pangan. 

Kegiatan pengabdian dilakukan oleh mahasiswa dan dosen melalui 

koordinasi dengan perangkat desa, survey lapangan, pengukuran, dan 

pembuatan gambar kerja arsitektur menggunakan perangkat lunak desain. 

Gambar yang disusun meliputi denah, tampak depan, samping, belakang, 

serta visualisasi tiga dimensi. Hasil kegiatan ini memberikan gambaran 

bangunan yang akan dikembangkan dan telah diterima dengan baik oleh 

perangkat desa serta warga setempat. Perencanaan ini diharapkan menjadi 

dasar pengembangan balai RW yang lebih fungsional dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 
Kata Kunci: balai RW; perencanaan bangunan; ketahanan pangan 

 

Abstract: Building planning can be part of community service activities, 

especially for public facilities that require development to be more beneficial 

to residents. The RW hall building in Siwuran Village is a potential social 

facility that can be developed into a meeting space and a center for food 

security education. The community service activity was carried out by 

students and lecturers through coordination with village officials, field 

surveys, measurements, and the creation of architectural working drawings 

using design software. The drawings include floor plans, front, side, and rear 

elevations, as well as three-dimensional visualizations. The results of this 

activity provide an overview of the building to be developed and have been 

well-received by village officials and local residents. This planning is 

expected to serve as the foundation for developing a more functional and 

beneficial for the community. 

Keywords: RW community hall; building planning;food security 
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan masyarakat yang 

berkelanjutan tidak hanya bergantung pada 

peningkatan ekonomi atau pembangunan 

fisik, tetapi juga memerlukan dukungan 

dari fasilitas sosial yang menunjang 

kehidupan bersama (Yatimah, 2025). 

Fasilitas umum yang baik dapat mendorong 

warga untuk lebih aktif dalam kegiatan 

sosial, memperkuat rasa kebersamaan, dan 

menciptakan ruang untuk berdiskusi serta 

menyelesaikan masalah lingkungan secara 

gotong royong (Amalia,2024). Gedung 

balai RW merupakan contoh fasilitas sosial 

yang berperan penting dalam mendukung 

aktivitas warga (Mitoslove, 2024). Balai 

RW biasanya digunakan untuk berbagai 

kegiatan seperti pertemuan rutin, kegiatan 

administrasi, musyawarah warga, serta 

aktivitas sosial lainnya yang melibatkan 

komunitas di tingkat lingkungan (Heri, 

2024). Balai RW memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan menjadi ruang 

serbaguna yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan sosial, tetapi juga mendukung 

kegiatan pemberdayaan masyarakat secara 

langsung (Jubaedah, 2022). 

Ruang pertemuan yang layak dan 

fungsional memiliki peran strategis dalam 

memperkuat hubungan sosial antarwarga 

(Angelika, 2024).  Peran balai RW dalam 

mendorong keterlibatan aktif warga sangat 

signifikan, khususnya dalam mendukung 

berbagai kegiatan pembangunan 

lingkungan (Zakariya, 2025). 

Pemanfaatannya mencakup pelatihan 

keterampilan, penyuluhan kesehatan, 

pendidikan nonformal, hingga program 

pemberdayaan masyarakat yang digagas 

oleh ibu-ibu PKK maupun karang taruna. 

Kondisi ruangan yang nyaman, mudah 

diakses, dan multifungsi, balai RW mampu 

menjadi sarana strategis untuk membentuk 

masyarakat yang inklusif, partisipatif, dan 

memiliki rasa tanggung jawab sosial yang 

tinggi (Wardhono, 2025). 

Faktanya masih banyak gedung balai 

RW di berbagai daerah yang belum 

dimanfaatkan secara optimal (Ardito, 

2023). Pemakaiannya sering kali terbatas 

hanya untuk urusan administratif atau rapat 

yang bersifat insidental, tanpa adanya 

kegiatan yang terjadwal dan berkelanjutan. 

Pengembangan yang tepat dapat 

mengoptimalkan potensi balai RW menjadi 

ruang yang lebih produktif dan mampu 

memberdayakan masyarakat (Zubizaretta, 

2024). Penggabungan fungsi sosial sebagai 

ruang pertemuan dengan peran edukatif dan 

ekonomi dapat diwujudkan melalui 

program ketahanan pangan berbasis 

komunitas yang melibatkan partisipasi 

langsung warga (Mutia, 2024) . 

Ketahanan pangan menjadi salah satu 

isu penting yang berhubungan langsung 

dengan kebutuhan dasar masyarakat 

(Rumawas, 2021). KMBP Nontunai (2024) 

menyatakan bahwa ketahanan pangan 

adalah kondisi ketika setiap orang, kapan 

pun, memiliki akses fisik, sosial, dan 

ekonomi terhadap pangan yang cukup, 

aman, dan bergizi. Kenaikan harga bahan 

pokok dan semakin sempitnya lahan 

pertanian di lingkungan permukiman 

menuntut adanya strategi untuk 

menghadirkan sumber pangan yang dekat 

dan mudah dijangkau oleh warga (Nasikh, 

2023).  Pengembangan gedung balai RW 

sebagai pusat edukasi dan praktik 

ketahanan pangan menjadi langkah yang 

tepat. Melalui pemanfaatan lahan 

pekarangan untuk urban farming, pelatihan 

budidaya tanaman pangan, hingga 

penyuluhan tentang gizi dan keamanan 

pangan, balai RW bisa menjadi ruang 
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belajar bersama sekaligus tempat 

pemberdayaan ekonomi warga secara 

langsung (Majdid, 2024). 

Pengembangan fungsi ganda pada balai 

RW menjadikan bangunan ini tidak hanya 

berperan sebagai ruang pertemuan yang 

bersifat administratif atau seremonial, tetapi 

juga sebagai pusat pembelajaran dan 

pemberdayaan masyarakat yang bersifat 

produktif (Mitoslove, 2024). Penggabungan 

fungsi sosial dan fungsi ekonomi mampu 

menciptakan ruang publik yang lebih hidup 

dan dinamis (Wirasa, 2022). Warga tidak 

hanya berkumpul untuk rapat atau diskusi, 

tetapi juga dapat mengikuti kegiatan 

pelatihan, berbagi ilmu, serta 

mengembangkan potensi ekonomi lokal 

(Syafiuddin, 2025). Sinergi ini memberikan 

manfaat nyata bagi masyarakat sekaligus 

memperkuat daya tahan komunitas 

terhadap berbagai tantangan sosial dan 

lingkungan yang semakin kompleks. 

Desa Siwuran yang terletak di 

Kecamatan Garung, Kabupaten Wonosobo, 

memiliki potensi besar untuk mewujudkan 

pengembangan balai RW menjadi balai 

pertemuan sekaligus pusat ketahanan 

pangan. Di wilayah ini sudah tersedia satu 

gedung balai RW secara fisik, tetapi 

pemanfaatannya masih belum optimal. 

Padahal, semangat gotong royong dan 

partisipasi warga dalam kegiatan sosial 

masih cukup tinggi. Hal ini menjadi 

peluang untuk menjadikan balai RW 

sebagai ruang multifungsi yang mendukung 

kegiatan sosial, edukatif, hingga ekonomi 

warga. Agar pengembangan ini berjalan 

efektif, diperlukan perencanaan yang 

matang, baik dari sisi desain arsitektur, 

pemetaan fungsi ruang, maupun 

keberlanjutan program yang akan 

dilaksanakan. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

mengembangkan gedung balai RW agar 

berfungsi ganda sebagai balai pertemuan 

yang representatif dan pusat ketahanan 

pangan berbasis komunitas. Pengembangan 

dilakukan dengan mengidentifikasi 

kebutuhan warga, menyusun desain 

bangunan yang sesuai dengan kondisi lokal, 

serta membuat visualisasi dalam bentuk 

gambar kerja dan model tiga dimensi. Balai 

RW yang dikembangkan ini diharapkan 

dapat menjadi ruang yang tidak hanya 

mendukung kegiatan sosial dan 

musyawarah warga, tetapi juga mendorong 

terciptanya masyarakat yang mandiri dalam 

pemenuhan kebutuhan pangannya secara 

berkelanjutan. Pemanfaatan ruang publik 

secara optimal akan memberikan dampak 

positif bagi penguatan relasi sosial, 

peningkatan kapasitas warga, serta 

ketahanan lingkungan dan ekonomi lokal. 

Pengembangan balai RW ini tidak 

hanya difokuskan pada aspek fisik 

bangunan semata, tetapi juga bertujuan 

memperkuat nilai-nilai kebersamaan, 

meningkatkan literasi pangan, serta 

membangun sistem sosial yang lebih 

tangguh dalam menghadapi berbagai 

tantangan di masa depan. 

 

2. METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian ini merupakan 

hasil kerja sama antara tim akademisi 

dengan perangkat desa dan warga 

masyarakat di Desa Siwuran. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan secara partisipatif, 

bertujuan untuk mewujudkan sarana yang 

dapat mendukung aktivitas sosial dan 

ekonomi warga melalui pengembangan 

fungsi balai RW. Tahapan kegiatan diawali 

dengan koordinasi awal bersama Kepala 

Desa dan Ketua RW untuk menjelaskan 

maksud, tujuan, serta rencana kegiatan yang 

akan dilakukan. Kedua dilakukan survey 

lapangan untuk mengamati kondisi 

eksisting gedung balai RW, termasuk 
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lokasi, struktur bangunan, serta potensi 

ruang yang dapat dikembangkan menjadi 

pusat kegiatan masyarakat dan ketahanan 

pangan. Survey ini penting untuk 

memperoleh data teknis terkait ukuran, 

posisi bangunan, serta kondisi lahan yang 

tersedia. 

Ketiga, tim melakukan proses 

perancangan desain awal dengan 

mempertimbangkan dua fungsi utama, yaitu 

sebagai balai pertemuan dan sebagai pusat 

kegiatan ketahanan pangan. Desain 

dirancang menggunakan perangkat lunak 

arsitektur, menghasilkan gambar denah, 

tampak bangunan, serta visualisasi tiga 

dimensi. Desain awal kemudian 

dikonsultasikan kembali kepada perangkat 

desa dan perwakilan masyarakat untuk 

mendapatkan masukan mengenai 

kebutuhan ruang dan fungsi bangunan yang 

sesuai dengan karakteristik lokal. 

Berdasarkan hasil diskusi, dilakukan 

revisi dan penyempurnaan desain agar lebih 

tepat guna dan sesuai dengan aspirasi 

warga. Proses ini juga menjadi upaya 

membangun rasa kepemilikan masyarakat 

terhadap hasil pengembangan balai RW, 

sehingga dapat digunakan dan dikelola 

secara berkelanjutan untuk mendukung 

aktivitas sosial, musyawarah warga, 

pelatihan, serta kegiatan ketahanan pangan 

seperti budidaya tanaman pangan skala 

rumah tangga maupun komunitas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil observasi lapangan menunjukkan 

bahwa gedung balai RW di Desa Siwuran 

memiliki struktur bangunan dasar berupa 

atap pelana, tiang terbuka, dan dinding 

belum permanen secara penuh. 

 
Gambar 1. Kondisi eksisting Balai RW di 

Desa Siwuran 

Tampak pada Gambar 1, balai RW 

tersebut masih berfungsi secara terbatas, 

hanya digunakan untuk keperluan rapat 

rutin atau pertemuan insidental antarwarga. 

Minimnya fasilitas pendukung dan 

kurangnya sentuhan arsitektural 

menyebabkan pemanfaatan ruang belum 

optimal. Kondisi ini membuka peluang 

untuk melakukan pengembangan guna 

memperluas fungsi gedung, dari yang 

semula hanya ruang pertemuan menjadi 

juga sebagai pusat edukasi dan praktik 

ketahanan pangan. Wilayah sekitar balai 

RW yang masih cukup luas memberikan 

potensi untuk dijadikan lokasi urban 

farming serta kegiatan pelatihan berbasis 

komunitas.  

Tim pengabdian merancang desain 

baru balai RW dengan dua fungsi utama: (1) 

ruang pertemuan warga yang representatif 

dan (2) ruang edukasi serta praktik 

ketahanan pangan komunitas. Desain ini 

diwujudkan dalam bentuk denah, tampak 

bangunan, serta visualisasi tiga dimensi 

menggunakan perangkat lunak arsitektur.  

 
Gambar 2. Desain visual 3D tampak depan 

balai RW hasil pengembangan 

 

Tampak pada Gambar 2, desain 

bangunan menampilkan struktur yang lebih 
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tertutup dan representatif, dilengkapi area 

lobby, ruang diskusi, dan ruang pelatihan. 

Selain itu, direncanakan pula ruang terbuka 

untuk kegiatan urban farming, instalasi 

hidroponik, serta tempat penyuluhan dan 

pelatihan warga.  
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Gambar 3. Inspirasi Tampak 

 

Ruang luar yang saat ini belum tertata 

akan dikembangkan menjadi area produktif 

dengan konsep edible garden, vertical 

farming, serta ruang interaksi terbuka. 

Lahan sekitar akan ditata ulang menjadi: 

Taman edukasi pangan lokal Greenhouse 

mini untuk pembibitan dan Area workshop 

pertanian urban Penggunaan ruang luar ini 

akan memperkuat konsep ketahanan 

pangan dan memperluas jangkauan manfaat 

bangunan untuk komunitas 

Ruang Desain interior mengadopsi 

pendekatan modern dengan pembagian 

zona ruang yang jelas antara area 

administrasi, ruang tamu warga, ruang 

pelatihan, dan display hasil 

pertanian/UMKM lokal, dengan 

pendekatan profesional dan bersih. Interior 

ruang balai RW akan dilengkapi: Meja 

pelayanan untuk informasi kegiatan dan 

koordinasi. Panel display edukatif 

mengenai ketahanan pangan. Ruang duduk 

warga yang nyaman untuk diskusi dan 

pelatihan. Ruang penyuluhan dan media 

tanam (hidroponik/demplot).  

 Proses pengembangan dilakukan 

secara partisipatif melalui diskusi bersama 

perangkat desa, ketua RW, dan perwakilan 

warga, untuk menjaring aspirasi dan 

kebutuhan lokal. Rencana ini diterima 

dengan baik karena sesuai dengan 

kebutuhan warga akan ruang produktif yang 

berkelanjutan. Pengembangan balai RW 

tidak hanya berfokus pada struktur fisik, 

tetapi juga pada: Pelatihan urban farming 

Penyuluhan gizi dan pangan Pemberdayaan 

ekonomi warga berbasis hasil tani lokal 

Kegiatan ini diharapkan membangun 

kemandirian pangan di tingkat mikro serta 

memperkuat kekuatan sosial komunitas 

melalui gotong royong dan inovasi lokal.  

Dalam dunia arsitektur kontemporer, 

percampuran antara nilai lokal dan 

pendekatan modern telah menjadi tren yang 

memperkaya visual sekaligus makna 

bangunan. Gambar desain bangunan yang 

ditampilkan merupakan salah satu contoh 

representatif dari upaya tersebut. Bangunan 

ini tidak sekadar berdiri sebagai struktur 

fisik, tetapi juga sebagai simbol 

transformasi budaya yang dikemas dalam 

bahasa desain yang kekinian. Salah satu 

aspek paling menonjol adalah bentuk atap 

limas yang kerap ditemukan pada arsitektur 

tradisional Indonesia, khususnya rumah 

adat dan bangunan pemerintahan di daerah. 

Elemen ini menunjukkan bahwa arsitek 

masih menjunjung tinggi nilai-nilai lokal 

sambil mengolahnya agar tetap relevan 

dalam konteks urban dan masa kini. 

Di sisi lain, penggunaan elemen vertikal 

berbentuk masif berwarna oranye yang 

melingkupi bangunan menciptakan kesan 

monumental sekaligus ekspresif. Elemen-

elemen ini tidak hanya memiliki nilai 

estetika, tetapi juga fungsi praktis seperti 

pengendalian pencahayaan dan bayangan 

pada siang hari. Permainan volume tersebut 

memberikan dinamika visual yang kuat 

serta membentuk ritme fasad yang menarik. 

Warna oranye yang kontras dengan putih 

mempertegas pembagian massa dan 

memberi identitas visual yang kuat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa desain bangunan 

ini memadukan gaya neo-vernakular 
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dengan pendekatan arsitektur ekspresionis, 

menciptakan bentuk yang berani tanpa 

melepaskan akar budayanya. 

Melihat keseluruhan konsep, bangunan 

ini dapat dikategorikan sebagai hasil dari 

pendekatan arsitektur simbolik-fungsional. 

Desainnya seolah ingin menyampaikan 

pesan: bahwa kemodernan tidak harus 

menghapus tradisi, melainkan dapat hidup 

berdampingan dalam satu kesatuan 

harmonis. Ini bukan hanya sekadar 

bangunan untuk fungsi utilitarian semata, 

melainkan juga media komunikasi budaya 

yang merepresentasikan identitas lokal, 

daya tahan tradisi, dan semangat inovasi. 

Oleh karena itu, bangunan seperti ini sangat 

cocok untuk difungsikan sebagai ruang 

publik, pusat kebudayaan, kantor 

pemerintahan, atau tempat berkumpul 

komunitas yang ingin menonjolkan citra 

lokal yang progresif dan inklusif. 

 

4. KESIMPULAN  

Perencanaan pengembangan bangunan 

balai RW di Desa Siwuran telah dilakukan, 

meliputi gambar denah, tampak depan, 

tampak samping kanan dan kiri, tampak 

belakang, serta visualisasi tiga dimensi. 

Perencanaan ini telah mampu 

menggambarkan bentuk dan fungsi 

bangunan yang akan dikembangkan. 

Gambar desain telah disampaikan dan 

diterima dengan baik oleh perangkat desa 

serta perwakilan warga sebagai dasar 

pengembangan balai RW menjadi ruang 

pertemuan dan pusat ketahanan pangan 

komunitas. Kedepannya, pengembangan 

serupa dapat diterapkan di desa-desa lain 

dengan pendekatan yang kontekstual dan 

partisipatif.  

 

5. UCAPAN TERIMAKASIH   

Penulis mengucapkan terima kasih 

kepada perangkat desa yang telah 

memberikan izin dan membantu dalam 

proses pengumpulan data sehingga kegiatan 

pengabdian ini dapat berjalan dengan 

lancar. 
Pengembangan balai RW menjadi pusat 

kegiatan sosial dan ketahanan pangan 

mencerminkan pendekatan desain berbasis 

komunitas (community-based design), yang 

semakin penting dalam perencanaan ruang 

publik modern. Pendekatan ini 

memungkinkan proses pembangunan 

menjadi lebih inklusif karena masyarakat 

dilibatkan sejak tahap awal perencanaan 

hingga evaluasi penggunaan ruang. 

Menurut penelitian oleh Wijaya et al. 

(2023), model ini terbukti memperkuat rasa 

kepemilikan masyarakat dan meningkatkan 

keberlanjutan fungsi bangunan. 

Transformasi balai RW juga selaras 

dengan tren urban resilience, yaitu konsep 

penguatan daya tahan masyarakat kota 

terhadap tekanan sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Balai RW yang berfungsi 

sebagai pusat pelatihan ketahanan pangan 

berperan sebagai simpul adaptif yang 

tangguh. Studi oleh Pertiwi dan Mahendra 

(2023) menyebutkan bahwa ruang 

komunitas yang mendukung kegiatan 

ekonomi lokal seperti kebun komunitas atau 

urban farming terbukti meningkatkan 

ketahanan sosial dalam menghadapi krisis 

pangan dan ekonomi. 

Penggunaan ruang publik sebagai sarana 

edukasi pangan semakin mendapat 

perhatian pascapandemi, saat masyarakat 

menyadari pentingnya kemandirian pangan. 

Menurut Sari dan Pramudito (2024), 

integrasi antara fungsi sosial dan edukatif di 

dalam satu bangunan publik mampu 

meningkatkan literasi gizi dan keterampilan 

pertanian warga, sekaligus memperkuat 

jejaring sosial antarwarga yang sebelumnya 

kurang aktif terhubung melalui aktivitas 

formal saja. 
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Selain itu, pendekatan green design 

dalam pengembangan balai RW yang 

mengusung konsep edible landscape dan 

pertanian vertikal menjadi bentuk konkret 

penerapan prinsip keberlanjutan dalam 

arsitektur sosial. Penelitian oleh Hidayat 

dan Rahmawati (2023) menunjukkan 

bahwa desain ruang hijau produktif di 

lingkungan permukiman mampu 

meningkatkan kualitas udara, menurunkan 

suhu mikro, dan memberikan tambahan 

pangan sehat bagi warga sekitar. 

Untuk menjaga keberlanjutan program, 

penting juga dibentuk manajemen berbasis 

komunitas yang melibatkan kelompok 

rentan seperti ibu rumah tangga dan 

pemuda karang taruna. Hal ini sesuai 

dengan gagasan social entrepreneurship, di 

mana ruang publik tidak hanya tempat 

berkumpul tetapi juga inkubator ekonomi 

lokal. Sebagaimana dicontohkan oleh studi 

Kurniawan (2024), pemberdayaan UMKM 

lokal melalui balai RW dapat meningkatkan 

pendapatan warga dan memperluas jaringan 

pasar melalui pameran hasil pertanian dan 

olahan rumah tangga. 

Terakhir, pengembangan ini perlu 

disertai pendekatan placemaking, yaitu 

praktik membentuk ruang publik yang 

merefleksikan identitas lokal dan 

memperkuat nilai kebersamaan. Menurut 

Latifah dan Munandar (2023), placemaking 

yang berbasis budaya lokal dan narasi 

kolektif mampu memperkuat ikatan 

emosional warga terhadap tempat 

tinggalnya dan mendorong keterlibatan 

aktif dalam pengelolaan ruang. 
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